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PUSAT PENGOLAHAN KOPI DI KABUPATEN TEMANGGUNG, JAWA TENGAH

Abstrak

 Kabupaten Temanggung memiliki perkebunan kopi terluas dan merupakan daerah penghasil kopi terbesar di Jawa Tengah. Temanggung juga 

memiliki varian kopi arabika yang memiliki ciri khas yang unik, dengan dominasi tembakau yang ada di kabupaten Temanggung membuat varian kopi 

arabika Temanggung memiliki ciri khas aroma tembakau. Akan tetapi petani kopi masih menjual kopi dalam bentuk ceri karena terbatasnya alat 

pengolahan dan kurangnya pengetahuan petani kopi dalam mengolah kopi. Hal ini membuat perkembangan varian olahan kopi Temanggung sangat 

lemah dan tergolong lambat, sehingga dimanfaatkan para tengkulak membeli kopi dari petani dalam bentuk ceri. Pembelian dalam bentuk ceri 

sangat merugikan para petani, karena sangat rendahnya daya jual kopi dalam bentuk ceri dibandingkan kopi yang sudah diolah hingga dalam bentuk 

Green Bean dan Roasted. Dengan demikian diperlukan Pusat Pengolahan untuk para petani meningkatkan kualitas pengolahan kopi dan sebagai 

pusat edukasi bagi para petani dan masyarakat yang Ingin menikmati kopi Temanggung

 Pusat pengolahan kopi yang akan berada di kabupaten Temanggung dengan berbasis agrowisata ini bertujuan mendekatkan ikatan petani, 

kopi, alam dan masyarakat yang datang, memperlihatkan cara mengolah kopi dari bentuk ceri hingga dapat diseduh dan di konsumsi. Desain dari 

Pusat Pengolahan Kopi Di Kabupaten Temanggung berbasis agrowisata dan pendekatan Ekologi dengan memanfaatkan banyak bukaan, 

pencahayaan dan  material yang tahan akan suhu yang rendah. Pusat Pengolahan Kopi ini juga di desain untuk bisa memanfaatkan kembali limbah 

yang dihasilkan dari proses pengolahan kopi, sehingga tidak ada limbah yang terbuang dan tidak mencemari lingkungan.

Kata kunci : Kopi, Arabika, Robusta, Pengolahan Kopi, Proses Kopi, Agrowisata, Kopi Temanggung.    
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COFFEE PROCESSING CENTER IN TEMANGGUNG DISTRICTS, CENTRAL JAVA

Abstract

 Temanggung Districts has the largest coffee plantation and is the largest coffee producing area in Central Java. Temanggung also has an 

Arabica coffee variant that has a unique characteristic, with the dominance of tobacco in the Temanggung district making the Temanggung arabica 

coffee variant a distinctive aroma of tobacco. However, coffee farmers still sell coffee in the form of cherries due to limited processing equipment and 

lack of knowledge of coffee farmers in processing coffee. This made the development of the Temanggung coffee processed variant very weak and 

slow, so middlemen used to buy coffee from farmers in the form of cherries. Purchasing in the form of cherries is very detrimental to farmers, because 

the selling power of coffee in the form of cherries is very low compared to coffee that has been processed into the form of green beans and roasts. 

Thus a processing center is needed for farmers to improve the quality of coffee processing and as an education center for farmers and people who 

want to enjoy Temanggung coffee.

The coffee processing center which will be in Temanggung district based on agro-tourism aims to bring closer ties between farmers, coffee, nature 

and the people who come, showing how to process coffee from the form of cherries to brew and consume. The design of the Coffee Processing 

Center in Temanggung Regency is based on agro-tourism and an ecological approach by utilizing a lot of openings, lighting and materials that are 

resistant to low temperatures. The Coffee Processing Center is also designed to be able to reuse the waste generated from the coffee processing, so 

that no waste is wasted and does not pollute the environment.

Keywords: Coffee, Arabica, Robusta, Coffee Processing, Coffee Process, Agro-tourism, Temanggung Coffee
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